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Abstrak
Guna mempertahankan kinerja peralatan navigasi agar selalu dalam kondisi prima, maka diperlukan perawatan dan
pemeliharaan pada peralatan navigasi yaitu ground inspection. Pada saat pelaksanaan ground inspection peralatan
localizer sering kali ditemukan hambatan. Hambatan tersebut berupa jarak yang jauh dan pergerakan pada kegiatan
ground inspection membutuhkan area yang cukup luas sehingga dibutuhkan media pengiriman data yang dapat mengatasi
hambatan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mentransmisikan data dari receiver localizer menggunakan RTL-SDR's
ebagai alat bantu ground inspection untuk membuat ditransmisikan secara wireless, dari data yang telah di terima oleh
receiver localizer tersebut menuju pc atau laptop dan ditampilkan dalam bentuk table di Google Spreadsheet.
menggunakan antenna LoRa SX1278 sebagai receiver untuk menerima data yang dikirimkan oleh receiver pancaran
localizer. Data yang diterima oleh LTR-SDR akan diproses oleh Raspberry Pl 3B kemudian data tersebut dikirimkan
melalui LoRa pada station. Data akan di tampilkan dan data disimpan pada Google Sheet. Rancangan transmisi data
wireless dapat menampilkan data realtime tanpa ada delay. Data yang tertulis pada Google Sheet dapat sesuai dengaan
batas nilai dan kolom yang telah di tentukan yaitu SDM dan DDM.
Kata Kunci: Localizer, Wireless, LoRa, Google Sheet.

Pendahuluan

Beberapa alat bantu navigasi udara yang sering dipakai oleh pesawat udara antara lain; Very High Frequency
Omni Directional Range (VOR), Distance Measuring Equipment (DME), Instrument Landing System (ILS). Sangat
penting untuk menjaga performa sertakinerja peralatan navigasitersebut karena fungsinyayang memiliki peranan penting
dalam keselamatan penerbangan. Untuk mengetahui dan memastikan performa serta kinerja peralatan navigasi tersebut
dapat dilakukan dengan salah satu cara yaitu ground inspection atau ground check.. Ground inspection merupakan
kegiatan untuk mengetahui hasil pancaran dari antenna masih sesuaidengan ketentuan. dengan menggunakan external meas
urement equipment yang disebut PIR (Portable ILS Receiver). Kegiatan ini bertujuan selain untuk mengetahui pancaran
dari ILS atau DVOR juga melihat kinerja performa peralatan navigasiyang berada di bandar udara guna meningkatkan kes
elamatan penerbangan Indonesia(Kementerian Perhubungan, 2005).

Peralatan navigasi harus tetap dipertahankan kinerja operasionalnya untuk menjaga keselamatan
penerbangan(UU No.1 Tahun 2009, n.d.). sesuai dengan standar dan persyaratan operasional yang ditetapkan. Sesuai
dalam Peraturan Direktur Jenderal perhubungan udara No : SKEP/83/VI/2005. Tentang Prosedur Pengujian di darat
(Ground Inspection) Peralatan Fasilitas Elektronika dan Listrik Penerbangan, hal ini di sebutkan dalam pasal 2, bahwa s
etiap operator yang mengoperas ikan peralatan fasilitas elektronika dan listrik penerbangan yang diperuntukan pada
pelayanan lalu lintas udara harus mempertahankan kinerja operasional sesuai standar dan persy aratan operasional yang
ditetapkan.

Guna mempertahankan kinerja peralatan navigasi agar selalu dalam kondisi prima, maka diperlukan perawatan
dan pemeliharaan pada peralatan navigasi. Localizer merupakan salah satu peralatan perisisi yang harus selalu dijaga
kinerja peralatannya. Maka dari itu dilaksanakan ground inspection untuk melakukan pengecekan / pengukuran pancaran
localizer menggunakan PIR (portable ILS receiver) atau RTL-SDR pada area yang telah ditentukan.
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Pada saat pelaksanaan ground inspection peralatan localizer sering kali ditemukan hambatan. Hambatan tersebut
berupa jarak yang jauh dan pergerakan pada kegiatan ground inspection membutuhkan area yang cukup luas sehingga
dibutuhkan media pengiriman datayang dapat mengatasihambatan tersebut. Penulis mentrans misikan data dari perangkat
receiver localizer, dalam hal ini menggunakan RTL-SDR untuk alat bantu ground inspection menuju pc atau laptop dan
ditampilkan dalam bentuk table menggunakan Google Spreadsheet(Direktorat Jenderal Perhubungan Udara, 2007).
Dibutuhkan media pengiriman data yang dapat mencakup jarak yang cukup jauh dan dapat mengakomodir mobilitas
ground inspection yang membutuhkan area cukup luas, maka penulis memilih media pengiriman data yang berasal dari
perangkat receiver localizer menggunakan komunikasi LoRa(Alifiandi et al., 2020).

Metode Penelitian

Penulis menggunakan LoRa SX-1278 sebagai media transmisi data wireless untuk memonitoring data hasil penerimaan
receiver localizer. Data yang diterima oleh LTR-SDR akan diproses oleh Raspberry Pl 3B kemudian data tersebut
dikirimkan melalui LoRa transmiter ke LoRa receiver pada station. Data akan ditampilkan dan disimpan di database pada
goole sheet. Berikut adalah desain tampilan google sheet receiver localizer. Metode yang digunakan pada penelitian ini
yaitu “prototype”. Prototype merupakan metode perancangan software yang mayoritas digunakan oleh pengembang agar
dapat tetap saling berinteraks i dengan para pelangan saat proses pembuatan sistem (pressman : 2010). Tahapan dalam
metode prototyping sebagaimana pada gambar 1 terdiri dari :
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Gambar 1 Flowchart Metode Rancangaan

Menguiji Sistem

1. Pengumpulan Kebutuhan User

Tahap perancangan ini berawal dari analisis, apa saja yang akan dibutuhkan dalam melakukan perancangan prototype ini.
Tahap perancangan initerdiri darianalisis kebutuhan data parameter, spesifikasi pengembangan alat, batas -batas toleransi
tiap parameter dan berdasarkan hasil survey kebutuhan pengguna.

2. Membuat Model Rancangan

Setelah tahap Pengumpulan Kebutuhan pengguna, langkah berikutnya yaitu membuat Model Rancangan. Pada tahap ini
dilakukan pemodelan padarancangan prototype sesuaidengan kriteria dan konsep yang direncanakan sebelumnya.
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Gambar 2 Model Rancangan
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3. Membang un Prototype
Pada tahapan ini, model rancangan yang sudah dibuat akan dikerjakan pembentukan pada perangkat prototype.

4, Pengkodean Sistem
Pada tahapan ini, dilakukan pembuatan Command Line pada sistem menggunakan bahasa pemograman yang digunakan
untuk menjalankan prototype.

5. Integrasi Sistem
Setelah prototype selesai dibuat, selanjutnya dilakukan integrasi sistem dengan pengkodean agar selanjutnya prototype
dapat digunakan sesuaifungsiyang sudah di rencanakan.

6. Menguji Sistem

Pada tahap ini, Prototype yang telah terintegras i kemudian dilakukan pengujian untuk menemukan kesalahan yang terjadi
pada prototyping. Jika tidak sesuai dengan keinginan atau kebutuhan maka prototype akan direvisi dengan mengulangi
langkah sebelumnya, tetapi jika rancangan sudah sesuaimaka akan dilanjutkan ke tahap berikutnya.

Pada penelitian ini digunakan perangkat keras dan perangkat lunak guna implementas i rancangan transmisi data
pada leceiver localizer. Adapun perangkat keras yang digunakan atara lain; Laptop/PC untuk merancang dan menjalankan
program, 2 (dua) buah LoRa SX 1278 sebahai modul trasnsmiter dam modul receiver data, dan CH 340 USB to Serial s
ebagai penghubung Lora dengan Laptop/PC. Sedangkan perangkat lunak yang digunakan padda penelitian ini antra lain;
Anaconda sebagai aplikasi untuk menjalankan perintah dengan bahasa pemrograman Python, dan Googlesheet sebagai s
iistem penampil dan penyiimpanan hasil pembacaan parameter.

Pembahasan

Berdasarkan pada pendahuluan, maka dalam pembahasan ini penulis akan membuat sebuah rancangan sistem
transmisi data wireless pada receiver localizer sebagai alat bantu ground inspection dengan Lora. Pada gambar di atas di
tunjukkan bahwa pancaran localizer yang di terima dari RTL-SDR di proses oleh Raspberry Pi sebagai core pemroses
data dari RTL-SDR. Data yang sudah di proses oleh Raspberry Pi lalu di kirimkan melalui LoRa SX 1278 sebagai
transmitter data setiap 1,5 detik dan data yang dikiriman akan di terima oleh receiver Lora . Setelah data terima oleh
receiver lora yang terhubung dengan device (laptop) melalui CH 340 serial to USB. Data akan di peroses oleh python dan
dipilah atau diparsing sesuai dengan parameter yang sudah di tentukan. Kemudian data akan di kirimkan menuju Google
Sheet menggunakan modul GoogleAPI pada pemrograman python. Data akan tertulis pada Google Sheet secara otomatis
pada kolom SDM dan DDM yang sudah di tentukan (International Civil Aviation Organization, 2006). Pada gamabar
dibawah ini dijelaskan alur sistem kerja rancangan sistem transmisi data wireless pada receiver localizer sebagai alat
bantu ground inspection dengan Lora.

PENGGUNA SISTEM

buka terminal
Anaconda

masukan program
python

( masukan alamat ) N\ TIDAK
Google Sheet berhasil

Gambar 3 Diagram Sistem
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Gambar 4 LoRa Transmiter (Kiri), LoRa Receiver (kanan)

Kebutuan yang di perlukan pengguna dalam rancangan ini yaitu pengguna membutuhkan media transmisi data
yang dapat mencakup jarak yang cukup jauh dan dapat mencakup area yang cukup luas, pengguna membutuhkan media
untuk menampilkan data yang dapat di akses secara mudah, aman, dan dapat sekaligus menjadi media penyimpan data
yang telah di dapatkan. Uji coba pada penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah data yang di terima oleh receiver
localizer dapat terkirim melalui komunikasi lora dan data yang diterima dapat secara otomatis tertulis pada Googlesheet
dengan kolom dan batas nilai yang sudah di tentukan. Perancangan hardware meliputi pembuatan wiring pada LoRa pins
ehingga dapat mengirimkan data Localizer dan LoRa dengan CH 340 USB to Serial untuk menerima data, dengan
konfiurasi sebagai berikut.

Tabel 1 Wiring CH 340 to LoRa

CH 340 USB | Modul LoRa

to Serial SX 1278
RXI TXD
TXD RXD

\VCC 3,3V \VCC

GND GND, M1, MO

Perancangan software meliputi pembuatan bahasa pemrograman Python pada Anaconda umtuk memproses data
yang telah diterima, dan pembuaran halaman pada Googlesheet dengan menentukan kolom parameter yang akan
digunakan sebagai media penampil data dari hasil receiver localizer adapun data yang tertampil berupa parameter nilai
DDM dan SDM pada Localizer. Hasil dari uji coba penerimaan data receiver localizer menunjukan bahwa data yang
diterima dapat tertulis dan terseleksi dengan batas nilai yang telah ditentukan secara otomatis pada Googlesheet dengan
menggunakan bahasa pemrograman python yang dijalankan oleh Anaconda. Batas nilai pada googlesheet yang dimaksud
berupa nilai batas atas dan bawah spade penerimaan receiver localizer, batas tersebut berupa; < -0.005 dan < 0.005 pada
centerline, > -0.005 dan > 0.005 pada course width, > -0.155 dan > 0.155 pada clearance. Penulisan data secara otomasi
dilakukan dengan waktu 3-5 detik per data.

116



Rancangan Sistem Transmisi Data Wireless Pada Receiver Localizer Dengan Lora Sx-1278 Berbasis
Google Spreadsheet
Prosiding Seminar Nasional VVokasi Penerbangan (SNVP) Vol. 01, No. 01, Desember, 2022

[ C\Windows\system32\cmd.exe &0 X

Gambar 5 Proses Data Receiver Localizer Pada cmd Anaconda
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Gambar 6 Data Yang Tertulis Pada Kolom Googlesheet

Kesimpulan

Dari keseluruhan pengujian terhadap Rancangan Sistem Transmisi Data Wireless Pada Reveiver Localizer
Dengan LoRa SX-1278 Berbasis Google Spreadsheet, dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu pada rancangan ini dapat
menampilkan data realtime tanpa ada delay, Data yang tertulis pada Google Sheet dapat sesuai dengaan batas nilai yang
telah di tentukan dan dapat di tampilkan sesuai kolon yang sudah di tentukan, Data yang telah tertulis sebelumnya daapat
tersimpan dan di organisir dengan baik
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